
RINGKASA.� 

MAKBMUD EFENDI SURBAKTI. Pengaruh Dosis Pupuk SPa36 dan 

Pemberian .zat Pengatur Tumbuh Hobsonol 5 EC Terhadap Pertumbuhan Bibit Karet 

(Hna bnnilknsis MudJ Arg) (di bawah bimbingan Abdul Rahman seoogai 

Pembimbing Utama dan Envin Pane sebagai pemhimbing kedua). 

Tujwm pmditimn nm ada!ah ooruk mmgetah1mi dosos pupuk SP-36 dM 

.koos:entrasi zat pengatur tumbuh Hobsanol 5 EC yang tepat, sehingga dapat diperoieh 

perrumbuhan bibit karet yang baik, serta ada tidrumya interaksi antara kedua fakror 

yang dioobakan. 

Pmditian illlli di&aksanalam di Desa Satahi Nauln Kerama!am Ko�g 

Kahupaten Tapanuh Tengah, dengan ketinggian tempat 20 - 2.5 meter di alas 

peaimnukatm Aaut, pd� pmditian plnda mngga! l 4 Februari samp.ai dmgaD11 24 

April 2004. 

Pmelitimn ini mmggunabn Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktoria� pola 

4x3 dengan 3 ulangan. Ada 1 faktor yang diteliti yaitu dosis pupuk SP-36 temin:i dari 

4 taraf yairu j ,00 glbibit, 3,00 glbibit, 5,00 glbibit., 7 ,00 glbib!t rum koosmtrasn Z1Bl 

pengatur tumbuh Hobsano} 5 EC terdiri dari 3 tara:f yaitu 0,10 cdl air, 0, 15 cell air 

daDD 0,20 eel! air. 

Pembah pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi bibit pada umur 3G, 60 dan 

90 rum seteJah tanam, jumAah mum bibit pada 1.mm.r 90 hari setelah tanam dM 

diameter pangkat batang bibit pada umur 60 dan 90 hari setelah tanam. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dosis pupuk SP-36 dan konsentrasi zai 

pengat:ur tumbuh HobsanoJ 5 EC berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah 

pertumbuhan yang cliamati, kecuaJi diameter pangkal batang bibit berpengarub nyata 

pada WDW" (,() hari serehili tanam. Pertumbuhan bibit beet terbaik dijumpai pad.a 

perlakuan dosis pupuk SP-36 3,00 glhibit dan konsentrasi zat pengarur t:wnbuh 

Hobsanol 5 EC 0, J 5 cc;/! air, tidak ·teniapat internksi yang nyara antara dosis pufmk 

SP-36 dan konsentrasi zat pengat:u.r tumbuh Hobsanol 5 EC terhadap semua perubah 

pertumbuhan bibit lraret yang diamati. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




